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ABSTRAK 

 

Penelitian dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa dalam proses 

pembelajaran perkembangan kognitif mengenal penjumlahan, guru tidak menggunakan media atau 

permainan yang menarik bagi anak didik. Akibatnya anak didik masih sering salah dalam melakukan 

penjumlahan, sehingga kemampuan kognitif mengenal penjumlahan menjadi rendah.  

Permasalahan penelitian ini adalah apakah permainan dadu dapat meningkatkan kemampuan 

mengenal penjumlahan pada anak didik kelompok B1 TK Negeri Pembina Kecamatan Kauman 

Kabupaten Tulungagung semester dua tahun pelajaran 2014/2015? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek 

penelitian anak didik kelompok B1 TK Negeri Pembina Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung 

semester dua tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, satu siklus 

terdiri dari satu pertemuan, menggunakan Rencana Kerja Mingguan (RKM), Rencana Kerja Harian 

(RKH) dan lembar observasi aktivitas anak didik dan guru.   

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah tindakan pembelajaran melalui permainan dadu dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif mengenal penjumlahan pada anak didik kelompok B1 TK Negeri 

Pembina Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung semester dua tahun pelajaran 2014/2015. 

 

Kata Kunci : kemampuan kognitif, penjumlahan, permainan dadu
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I. LATAR BELAKANG 

Kemampuan kognitif mengenal pen-

jumlahan pada anak didik kelompok B 

Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina 

Kauman masih rendah. Hal ini dilihat dari 

anak didik yang memperoleh bintang 1 (*) 

dan bintang 2  (**) sebanyak 16 orang atau 

80% dari 20 anak didik, artinya pem-

belajaran yang dilakukan belum mencapai 

standar ketuntasan belajar. Berdasarkan 

hasil observasi dan refleksi guru dalam 

meran-cang satuan kegiatan harian masih 

bersifat konvensional. Media dan sumber 

belajar yang digunakan masih kurang 

menarik bagi anak didik, hal ini tampak 

pada media pembelajaran saat 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran.        

Berdasarkan uraian di atas, dapat di-

simpulkan bahwa rendahnya kemampuan 

kognitif anak dalam mengenal 

penjumlahan, karena anak kurang tertarik 

terhadap kegi-atan pembelajaran yang 

telah dilakukan guru. Dengan adanya 

masalah tersebut, guru merasa perlu 

melakukan suatu usaha perbaikan terhadap 

kegiatan pembelajaran mengenal 

penjumlahan, khususnya dengan 

memanfaatkan media belajar yang lebih 

menyenangkan bagi anak didik. Dalam hal 

ini, guru memilih alat permainan.  

Dalam pembelajaran mengenal pen-

jumlahan, guru menggunakan alat per-

mainan dadu. Permainan dadu atau sering 

disebut permainan kubus bergambar. Cara 

bermainnya menggunakan dadu yang 

dilempar dan permainan ini dimainkan 

oleh dua orang atau lebih. Pada 

pelaksanaan proses pembelajaran 

mengenal penjumlahan, permainan ini 

menggunakan dua buah dadu yang 

dilempar, kemudian titik-titik yang muncul 

pada dua buah dadu tersebut dijum-lahkan.  

Dengan permainan dadu, diharapkan 

anak didik tertarik dan termotivasi untuk 

belajar mengenal pen-jumlahan, sehingga 

kemampuan mengenal penjumlahan pada 

anak didik dapat meningkat.     

 

II. METODE PENELITIAN  

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah anak 

didik kelompok B1 Taman Kanak-

Kanak Negeri Pembina Kauman 

Tulungagung tahun pelajaran 

2014/2015. Anak didik kelompok B1 

Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina 

Kauman Tulungagung tahun pelajaran 

2014/2015 berjumlah 20 orang yang 

terdiri dari 9 orang perempuan dan 11 

orang laki-laki. Penelitian tindakan 

kelas ini dilakukan di Taman Kanak-

Kanak Negeri Pembina Kauman 

Tulungagung. Sekolah ini terletak di 

Desa Kauman Kecamatan Kauman 

Kabupaten Tulungagung.   
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B. Prosedur Penelitian 

Rancangan penelitian yang digu-

nakan dalam penelitian ini adalah 

pene-litian tindakan kelas. Proses 

pelak-sanaan penelitian tindakan kelas 

ini bisa dirujuk dari beberapa model, 

diantaranya Kemmis & Taggart 

(dalam Wayan, 2008: 15) yang 

meliputi: (1) menyusun perencanaan, 

(2) melaksana-kan tindakan, (3) 

pengamatan, dan  (4) refleksi.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data dan 

Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi. Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan adalah lembar observasi.  

Kriteria penilaian  

D. Teknik Analisis Data  

Analisis data hasil belajar pada 

anak didik menggunakan rumus sebagai 

berikut.   

%100x
N

f
P 

   (Arikunto, 2003: 112). 

Keterangan  

P =  persentase keberhasilan 

f =  jumlah anak didik yang 

mendapatkan nilai tertentu. 

N =  jumlah sampel 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

KESIMPULAN 

A. Gambaran Selintas Setting 

Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada 

anak didik kelompok B1 TK Negeri 

Pembina Kecamatan Kauman 

Kabupaten Tulungagung semester dua 

tahun pelajaran 2014/2015. Anak 

didik kelompok B1 Taman Kanak-

Kanak Negeri Pembina Kauman 

Tulungagung berjumlah 20 orang yang 

terdiri dari 9 orang perempuan dan 11 

orang laki-laki, ketika pelaksanaan 

penelitian semua anak didik hadir. 

Permasalahan yang muncul adalah 

kemampuan anak didik dalam 

mengenal penjumlahan masih rendah. 

Anak didik masih sering salah dalam 

melakukan penjumlahan angka. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, 

peneliti menyiapkan sarana dan 

prasarana pembelajaran berhitung 

yang berupa permainan dadu. Dalam 

penelitian ini, peneliti dibantu oleh 

seorang kolaorator yaitu Ibu Sri 

Mulyandari, S.Pd guru kelas 

kelompok B2 untuk membantu 

pelaksanaan dan evaluasi tindakan.        

 

B. Deskripsi Temuan Penelitian 

1) Rencana Umum Pelaksanaan 

Tindakan 
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Penelitian ini dilaksanakan 

sebanyak 3 (tiga) siklus dan setiap 

siklus terdiri dari satu pertemuan. 

Setiap siklus meliputi perencanaan 

tindakan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Siklus 

penelitian tindakan kelas akan 

dihentikan, apabila kegiatan pem-

belajaran sudah mencapai standar 

ketuntasan belajar. Tujuan dilaku-

kannya penelitian tindakan kelas 

diharapkan kemampuan kognitif 

mengenal penjumlahan pada anak 

didik kelompok B1 Taman Kanak-

Kanak Negeri Pembina Kauman 

Kabupaten Tulungagung dapat me-

menuhi target yang ditentukan oleh 

pihak sekolah yang sesuai dengan 

standar ketuntasan belajar adalah 

anak didik yang mendapat bintang 

tiga dan empat (anak didik yang 

mampu mengenal penjumlahan 1 

sampai dengan 20 tanpa bantuan 

guru) mencapai 80%.  

 

2) Pelaksanaan Tindakan Siklus I, II, 

dan Siklus III 

 

Siklus I 

Ketuntasan belajar anak didik 

pada siklus I sebesar 66,25%. 

Pembelajaran yang dila-kukan 

belum mencapai ketun-tasan 

belajar (≥80%). Artinya,  

pelaksanaan tindakan perlu dilan-

jutkan ke siklus yang kedua.  

Siklus II 

Ketuntasan belajar anak didik 

pada siklus II sebesar 73,75%. 

Pembelajaran yang dilakukan 

belum mencapai ketun-tasan 

belajar (≥80%). Artinya, 

pelaksanaan tindakan perlu dilan-

jutkan ke siklus yang ketiga. 

Siklus III 

Ketuntasan belajar anak didik 

pada siklus III sebesar 85%. 

Pembelajaran yang dilakukan 

sudah mencapai ketuntasan 

belajar (≥80%). Artinya, pelaksa-

naan tindakan dihentikan sampai 

disini. 

a) Tahap Refleksi 

Siklus I 

Hasil refleksi pelaksanaan 

tindakan pada siklus I disajikan 

berikut ini.  

1) Anak didik masih banyak yang 

berlari-lari ke depan kelas 

untuk melihat benda apa yang 

dipegang oleh guru (dadu).  

2) Anak didik masih banyak yang 

senang melempar-lempar dadu 

saja tapi tidak digunakan untuk 

belajar penjumlahan. 
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3) Anak didik belum memahami 

cara menjumlahkan angka 

dengan menggunakan per-

mainan dadu.  

Siklus II 

Hasil refleksi pelaksanaan 

tindakan pada siklus II disajikan 

berikut ini.  

1) Anak didik secara tertib me-

lempar dadu dan meng-

gunakannya untuk belajar 

penjumlahan. 

2) Anak didik mengikuti kegiat-

an pembelajaran secara aktif.  

3) Anak didik sudah mampu 

menjumlahkan dengan benar, 

tetapi masih sering salah dalam 

menunjukkan angka hasil 

penjumlahan tersebut.  

Siklus III 

Hasil refleksi pelaksanaan 

tindakan pada siklus III disajikan 

berikut ini.  

1) Anak didik sudah lancar dalam 

melakukan penjum-lahan. 

2) Anak didik mengikuti kegi-

atan pembelajaran secara aktif 

dan kreatif.  

3) Anak didik mampu menjum-

lahkan dan mampu dalam 

menunjukkan angka hasil 

penjumlahan tersebut dengan 

benar, lancar dan cepat.     

 

C. Proses Analisis Data 

Data-data yang diperoleh dianalisis 

dengan anak didik yang tuntas 

belajarnya dibagi dengan jumlah anak 

didik seluruhnya dikalikan dengan 

seratus persen atau dapat disajikan 

dalam rumus berikut ini.  

%100x
N

f
P 

 

Keterangan :  

P = ketuntasan belajar 

f = jumlah anak didik yang 

tuntas belajar 

N = jumlah seluruh anak 

didik (sampel penelitian) 

Hasil analisis data disajikan dalam 

tabel 4.1 berikut ini.  

Tabel 4.1 

Hasil Rekapitulasi Kegiatan Penelitian 

Tindakan Kelas 

 

N
o 

Siklus  Nilai 
perkembangan 
anak didik 

Persent
ase 
ketunta
san 
belajar 

* *
* 

**
* 

*
*
*
* 

 

1 Siklus 
I 

1 5 14 - 66,25% 

2 Siklus 
II 

- 3 15 2 73,75% 

3 Siklus 
III 

- 1 10 9 85,00% 
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Pembelajaran dianggap berhasil 

jika ≥80% dari jumlah anak didik telah 

tuntas belajar.  

Berdasarkan hasil analisis data, 

pengolahan data, dan pe-ngujian 

hipotesis selanjutnya dike-mukakan 

simpulan sesuai dengan permasalahan 

yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah tindakan pem-belajaran melalui 

permainan dadu dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif mengenal 

penjumlahan pada anak didik 

kelompok B1 TK Negeri Pembina 

Kecamatan Kauman Kabupaten 

Tulungagung semester dua tahun 

pelajaran 2014/2015.  
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